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Abstract

This study aims to: (1) determine the potential and
condition of the mangrove forest ecosystem in Muara Bandeng
Village, Una-una District, Tojo Una-Una Regency. (2) determine
the level of damage to mangroves in Muara Bandeng Village,
Una-una District, Tojo Una-Una Regency. (3) formulate
recommendations for alternative strategies for the further
development and management of mangrove forests in Muara
Bandeng Village, Una-una District, Tojo Una-Una Regency. The
sampling method is the checkered line method. This research is a
quantitative descriptive research . The results of the study show
the following: (1) The potential of mangrove forests in Muara
Bandeng Village, Una — Una Sub-district, Tojo Una — Una
Regency can still be developed to help the community's economy
with support and direction from the local government and other
environmentalist organizations. The condition of the mangrove
ecosystem in Muara Bandeng Village is in a damaged condition.
(2) Based on the analysis, it shows that the level of damage
to the mangrove forest in Muara Bandeng Village is in the
damaged category. This is supported by the results of the
analysis of the level of damage to mangroves. Based on the
analysis of the level of ecosystem degradation, the TNS value
is 225. (3) strategic recommendations Strategies that can be
carried out are as follows : (a) Organizing skills training in
managing mangroves (ecotourism and nursery) to increase
people’s income, (b) Increase information shared through
new technology to attract foreign tourists.

Key words: Damage Level, Management Strategy, Mangrove,
Muara Bandeng.
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Pendahuluan

Ekosistem Mangrove adalah suatu
formasi pohon-pohonan yang tumbuh pada
tanah aluvial di daerah pantai dan sekitar
muara sungai yang dipengaruhi pasang surut
air laut. yaitu Penyusunan Rencana Umum
Rehabilitasi Hutan dan Lahan Daerah Aliran
Sungai dan Rencana Tahunan Rehabilitasi
Hutan dan Lahan. Indonesia dengan kekayaan
ekosistem pesisirnya, meliputi lahan dan hutan
Mangrove yang potensial  merupakan
ekosistem  pesisir  pendukung  sistem
penyangga kehidupan dan kesejahteraan
masyarakat, ditinjau dari sisi ekonomi, sosial
budaya, maupun aspek lingkungan hidup.
Akibat berbagai alih fungsi lahan Mangrove
seperti untuk perluasan areal pemukiman,
pertanian, budidaya pertambakan, termasuk
eksploitasi sumberdaya yang melampaui batas
kelestariannya.

Berdasarkan Peta Mangrove Nasional
yang resmi dirilis oleh Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Tahun
2021, diketahui bahwa total luas mangrove
Indonesia seluas 3.364.076 Ha. Dari 3.364.076
Ha mangrove Indonesia terdapat 3 (tiga)
klasifikasi kategori kondisi mangrove sesuai
dengan persentase tutupan tajuk, yaitu
mangrove lebat, mangrove sedang, dan
mangrove jarang. Merujuk pada SNI 7717-
2020, kondisi mangrove lebat adalah
mangrove dengan tutupan tajuk > 70%,
mangrove sedang dengan tutupan tajuk 30-
70%, mangrove jarang dengan tutupan tajuk
<30%. Dari total luasan mangrove Indonesia
seluas 3.364.076 Ha, kondisi mangrove lebat
seluas 3.121.239 Ha (93%), mangrove sedang
seluas 188.363 Ha (5%), dan mangrove jarang
seluas 54.474 Ha (2%). Adapun fokus
pemerintah dalam melakukan rehabilitasi
kawasan mangrove berada di mangrove
dengan kondisi tutupan yang jarang.
Pembagian peran dalam rehabilitasi kawasan
mangrove jarang dilakukan sesuai dengan
tugas, pokok, dan fungsi Kementerian/
Lembaga terkait. Pengelolaan kawasan hutan
Mangrove di Desa Muara Bandeng sampai
saat ini belum berjalan secara optimal karena
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adanya berbagai permasalahan yaitu dari
aktivitas pembangunan seperti pembangunan
permukiman dan aktivitas perdagangan karena
wilayah pesisir paling rentan terhadap
perubahan baik secara alami ataupun fisik
sehingga  terjadi  penurunan  kualitas
lingkungan, salah satunya adalah ekosistem
Mangrove. Contoh permasalahannya yaitu
perambahan, pencemaran, aktivitas penduduk
di sekitar kawasan, seperti pembuangan
sampah, penebangan, Permasalahan sampah
merupakan permasalahan yang telah lama
dihadapi dikarenakan kawasan Desa Muara
Bandeng ini merupakan salah satu tempat
wisata yang ada di Taman Nasional Togean
yang biasa dikunjungi masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan strategi rehabilitasi yang
efektif untuk memulihkan fungsi ekologis dan
ekonomi kawasan ini. Salah satu langkah yang
dapat dilakukan dalam upaya tersebut yaitu
dengan melakukan analisis tingkat kerusakan
dan mengevaluasi upaya-upaya rehabilitasi
yang selama ini telah dilakukan, sehingga
diharapkan dapat memberikan rekomendasi
yang lebih baik dalam rangka pemulihan
ekosistem Mangrove di Desa Muara Bandeng
, Kecamatan Una — Una, Kabupaten Tojo Una—
Una dengan dapat mengetahui Potensi dan
Kondisi Ekosistem Mangrove di Desa Muara
Bandeng, Kecamatan Una—Una Kabupaten
Tojo Una —Una, tingkat kerusakan Mangrove
di Desa Muara Bandeng, Kecamatan Una—Una

Kabupaten Tojo Una-Una dan strategi
pengelolaan  Mangrove yang dilakukan
masyarakat di Muara Bandeng Kecamatan

Una—Una Kabupaten Tojo Una—Una.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan mulai dari
bulan Agustus — Oktober 2021, di kawasan
ekosistem Mangrove Desa Muara Bandeng,
Kecamatan Una — Una Kabupaten Tojo Una —
Una. Lokasi ini ditetapkan secara sengaja
(purposive). Berdasarkan jhasil pertimbangan
dan hasil obesrvasi dilapangan bahwa
Mangrove yang berada di kawasan tersebut
mengalami  kerusakan atau terdegradasi.
Penelitian ini menggunakan metode penelitian
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deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk
menganalisa alternatif rehabilitasi menyatakan
bahwa penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang
terjadi pada saat sekarang dimana peneliti
berusaha memotret peristiwa da kejadian yang
menjadi pusat perhatian untuk kemudian
digambarkan sebagaimana adanya, Sugioyono
(2017).

Data yang dikumpulkan meliputi: data
mengenai jenis spesies, jumlah individu, dan
diameter pohon yang didapatkan dari
penelitian  terdahulu, data-data tersebut
kemudian diolah untuk mengetahui kerapatan
setiap spesies dan kerapatan total semua
spesies.

Analisis Data
a. Kerapatan Jenis (K)
K = Jumlah individu suatu jenis
Luas petak contoh
KR = Kerapatan suatu jenis
Kerapatan seluruh jenis
b. Frekuensi (F)
F =) anak petak ditemukan suatujenis
> seluruh anak petak
FR = Frekuensi suatu jenisx 100%
Frekuensi seluruh jenis
¢. Dominansi (D)
D = Luas bidang dasar suatujenis
Luas petak contoh
DR = Dominansi suatu jenis x 100%
Dominansi seluruh jenis
d. Indeks Nilai Penting (INP)
INP =KR + FR + DR

x 100%
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Indeks Keanekaraman
H=) Pi log Pi, dimana
Pi=ni/N

ni= Jumlah individu suatu
jenis

N= Jumlah total individu

Analisis Tingkat Degradasi ekosistem

TNS = (Tppl x 30) + (N x 25) +
(Np x20) + (L x 15) + (Ax10)

Jika nilai TNS berada antara :

=  100-200 = Rusak Berat
= 201-300 = Rusak
= >300 = Tidak Rusak

a. Faktor fisik lingkungan yakni :

TNS = (pa x 20) + (a x 45) + ( sl x 35)

b. Faktor sosial ekonomi masyarakat yakni :
TNS = (mp x 40) + (llu x 30) + ( pkb
x 20) + (phm x 10)

Jika nilai TNS berada antara :
= 100-155 = Kurang berpengaruh
terhadap kerusakan hutan Mangrove

= 156-200 = Berpengaruh terhadap
kerusakan hutan Mangrove
= 201-300 = Sangat berpengaruh

terhadap kerusakan hutan Mangrove
Analisis SWOT

Untuk mrngetahui strategi maka
dianalisis dengan menggunakan rumus SWOT
pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tabel SWOT

IFAS

Faktor Peluang Eksternal
(kebijakan, kondisi biofisik)

Weaknesses (W)
Strenghts (S) Faktor Kelemahan Internal
Faktor Kekuatan Internal (sarana prasarana, fasilitas
(SDM, tatakelolah) o n.aﬁ ) g
EFAS penunjang
. Strategi SO Strategi WO
Opportunities (O) Ciptakan Strategi yang Ciptakan strategi yang

menggunakan kekuatan untuk
memanfaatkan peluang

meminimalkan kelemahan untuk
memanfaatkan peluang

Treaths (T)
Faktor Ancaman Eksternal
(topografi, dll)

Strategi ST
Ciptakan strategi yang
menggunakan kekuatan untuk
mengatasi ancaman

Strategi WT
Ciptakan Strategi yang
meminimalkan kelemahan dan
menghindari ancaman
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Hasil dan Pembahasan

Kerusakan hutan Mangrove dapat
dilihat pada Gambar 8. pohon Mangrove
kering, pesisir yang seharusnya di tumbubhi
oleh Mangrove tetapi akibat penebangan
pohon oleh masyarakat sehingga terjadi
kegundulan hutan, pembukaan lahan yang
dibuka sebagai perluasan taman wisata, serta
pembukaan perkebunan Berdasarkan hasil
penelitian bahwa Pantai Muara Bandeng
mengalami abrasi selama beberapa tahun
terkahir, abrasi yang terjadi di Muara Bandeng
rentang waktu 1997 — 2007 sebesar 8,43 ha
dengan laju abrasi 0,84 ha/tahun. Sedangkan
pada rentang tahun 2007-2017 mengalami
abrasi sebesar 2,14 hektar dengan laju abrasi
nya 0,21 ha/tahun dan mengalami akresi
sebesar 0,47 ha. Total luasan abrasi selama
kurun waktu 1997 sampai 2017 sebesar 10,61
ha dengan laju abrasi 1,05 ha/tahun dan total
luas sebesar akresi 0,47 ha. Abrasi yang di
Pantai Muara Bandeng terjadi karena faktor
alam dan faktor manusia. Faktor alam
meliputi  gelombang dan angin yang
meyebabkan abrasi terus terjadi. Selain faktor
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alam, aktivitas manusia yang bersifat merusak
juga dapat mempercepat proses abrasi, seperti
peneliti Safuridar S. dan andini.

Berdasarkan hasil penelitian bahwa
Pantai Muara Bandeng mengalami abrasi
selama beberapa tahun terkahir, abrasi yang
terjadi di Muara Bandeng rentang waktu 1997
—2007 sebesar 8,43 ha dengan laju abrasi 0,84
ha/tahun. Sedangkan pada rentang tahun 2007-
2017 mengalami abrasi sebesar 2,14 hektar
dengan laju abrasi nya 0,21 ha/tahun dan
mengalami akresi sebesar 0,47 ha. Total luasan
abrasi selama kurun waktu 1997 sampai 2017
sebesar 10,61 ha dengan laju abrasi 1,05
ha/tahun dan total luas sebesar akresi 0,47 ha.
Abrasi yang di Pantai Muara Bandeng terjadi
karena faktor alam dan faktor manusia.
Faktor alam meliputi gelombang dan angin
yang meyebabkan abrasi terus terjadi. Selain
faktor alam, aktivitas manusia yang bersifat
merusak juga dapat mempercepat proses
abrasi, seperti pertumbuhan penduduk yang
semakin  tinggi  dapat  menyebabkan
pengalihfungsian lahan, pembabatan hutan
mangrove untuk lahan permukiman, serta
proses penambangan pasir pantai.

Gambar 1. Kondisi Kerusakan Mangrove di Desa Muara Bandeng
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Gambar 2. Kondisi Kerusakan Mangrove Muara Bandeng

Perubahan Tutupan Lahan

Tingkat kerapatan hutan Mangrove Peneliti
mendapatkan hasil perbedaan kondisi hutan saat
ini. Hasil observasi di bagian perkantoran
Kecamatan Una-una terdapat beberapa perbedaan

dari tahun 2015-2017. Tahun 2015 Kondisi lahan
hutan Mangrove yang berada di sekitar Desa
Muara Bandeng begitu luas di bandingkan
dengan kondisi di tahun 2017. Seperti pada peta
di bawah ini:
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Gambar 3. Peta Lahan Mangrove Tahun 2015
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Gambar 4. Peta Lahan Mangrove Tahun 2015

Berdasarkan hasil analisis tersebut setiap
jenis mangrove memiliki tingkat kerapatan yang
berbeda-beda, dimana kerapatan jenis Avicena
Alba adalah yang paling tinggi dibandingkan
spesies lain dengan nilai sebesar 0,675 dan
kerapatan relatif sebesar 30,682%, dengan
frekuensi dan dominasi masing-masing sebesar 1
dan 0,0305. Sedangkan, kerapatan jenis paling

Acrostichum aureum
Derris trifoliate

Rhizophora (Bakau)

Avicena Alba

rendah adalah Nypa fruticans yaitu sebesar 0,15
dengan persentasi sebesar 6,818%, serta
frekuensi dan dominasi dengan nilai masing-
masing sebesar 0,6 dan 0,023875. Selain itu,
nilai INP dan SDR dari setiap jenis mangrove

dapat dilihat melalui diagram di bawah ini :

=
Nypa fruticans '—

0,00 20,00 40,00 60,00 80,00 100,00 120,00

Gambar 5. Indeks Nilai Penting Setiap Jenis Mangrov
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Tabel 2. Hasil Analisis Kerapatan Jenis, Kerapatan Relatif, Frekuensi, dan Dominas

No Nama Spesies Kerapatan Kerapatan Relatif KR  Frekuensi Dominasi
(K) (%) (F) (D)
1 Avicena Alba 0,675 30,682 1 0,0305
2 Nypa fruticans 0,15 6,818 0,6 0,023875
3 Rhizophora (Bakau) 0,625 28,41 0,8 0,00925
4 Derris trifoliate 0,2 9,091 0,8 0,0055
5  Acrostichum Aureum 0,55 25 0,8 0,0045
Jumlah 2,2 100 4 0,074

Indeks nilai penting memberikan suatu
gambaran mengenai pengaruh atau peranan suatu
jenis tumbuhan mangrove dalam ekosistem
berdasarkan diagram INP dapat dilihat bahwa

untuk INP Pohon Jambu adalah jenis paling
rendah dan Avicena Alba adalah jenis paling

tinggi

35,00

30,00

25,00

20,00
15,00

10,00

mSDR

5,00
0,00 -

Gambar 6. Summed Dominance Ratio Dari Masing-masing Mangrove

Summed Dominance Ratio adalah
parameter yang dapat digunakan untuk melihat
dominasi suatu spesies dalam komunitas
mangrove. Berdasarkan diagram SDR di atas
dapat dilihat: bahwa Avicena Alba adalah spesies
yang paling mendominasi diantara spesies
lainnya.

Strategi Pengelolaan Mangrove di Desa
Muara Bandeng

74

Strategi pengelolaan mangrove dapat
diperoleh berdasarkan metode analisis SWOT
yang digunakan untuk mengidentifikasi
berbagai faktor internal dan eksternal secara
sistematis yang hasilnya akan digunakan untuk
merumuskan strategi pengelolaan ekosistem
mangrove di lokasi penelitian Hubungan
antara titik koordinat analisis SWOT dapat
digambarkan pada diagram di bawah ini:



TYPE: Original Article
DOI: 10.22487/ms26866579.2023.v11.i2.pp.68-79

E-ISSN: 2686-6579 1SSN: 2302-2027

MITRA SAINS

SWot
Opportunity
4 =
s Kuadran [ (+.+)
Kuadran IV (-.+) '» “_ A2
(Mendukung Strategi 3 . qll' lILn?h:lkung._“
= alrategl Agresi
Turn Around) (+1,22) i
1 4 P
Z g {(+1.00) w
2 ik =
2, . . . . . : ' 8
2 -3 -2 1 1 2 3 42
= E
-1 4
Kuadran 111 (-.-) Kuadran [I (+.-)
(Mendukung Strategi ] {(Mendukung Strategi
difensif) disversifikasi)
-3 4
-
Threat
Gambar 7. Diagram SWOT
Berdasarkan diagram di atas posisi beberapa  strategi  seperti  melakukan
strategi rehabilitasi mangrove di Desa Muara konsultasi dan bimbingan dengan pihak
Bandeng, Kecamatan Una—Una Kabupaten yang mempunyai kompetensi dalam

Tojo Una—Una berada pada domain kekuatan
(Strenghts) dan peluang (Opportunities) S-O
Kuadran I (+1,22;+1,00) Nilai ini
menandakan bahwa posisi rehabilitasi
mangrove di Desa Muara Bandeng sedang
dalam posisi yang kuat. Posisi pada Kuadran
I menunjukkan bahwa mendukung strategi
agresif. Strategi agresif adalah suatu situasi
yang menguntungkan. Kawasan memiliki
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada (Tokan et al, 2021).
Melalui Tabel 2. pada Matriks SWOT
terdapat dua strategi prioritas yang
dihasilkan untuk mengelolah ekosistem
mangrove di Desa Muara Bandeng
diantaranya: (D) Menyelenggarakan
pelatihan-pelatihan keterampilan
mengelolah mangrove (ekowisata dan kebun
bibit) untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat, (2) Meningkatkan  informasi
yang dibagikan melalui teknologi baru untuk
menarik wisatawan asing. Strategi-strategi
ini relative serupa dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prayuda et al (2014) terkait
rehabilitasi mangrove di Desa Karangsong
Kabupaten Indramayu  menghasilkan
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pengelolaan dan pengembangan kawasan
eduwisata, memperbanyak kunjungan atau
studi banding ke kawasan eduwisata yang
sudah ada di daerah lain dan melakukan
koordinasi dengan tokoh masyarakat dan
pemerintah setempat.

Masyarakat sebenarnya sadar bahwa
penilitian Handayani (2016) mengatakan
hutan mangrove berperan dalam mitigasi
bencana. Masyarakat seharusnya melakukan
rehabilitasi  hutan = mangrove  sebagai
inventarisasi dari dampak kerusakan yang
menyebabkan perekonomian desa Muara
Bandeng menjadi maju (Mappanganro, dkk,
2018).

Kesimpulan

Potensi hutan mangrove di Desa Muara
Bandeng, Kecamatan Una — Una Kabupaten
Tojo Una—Una masih dapat dikembangkan
untuk membantu perekonomian masyarakat
dengan dukungan dan arahan dari pemerintah
daerah dan organisasi pecinta lingkungan
lainnya. Kondisi ekosistem mangrove di Desa
Muara Bandeng, berada dalam kondisi yang
rusak. Hal ini ditunjukkan dengan
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bnayaknya area yang tidak ditumbuhi
mangrove. Berdasarkan analisis yang
dilakukan menunjukkan bahwa tingkat
kerusakan hutan mangrove di Desa Muara
Bandeng berada pada kategori rusak. Hal ini
di dukung oleh hasil analisis tingkat
kerusakan mangrove diperoleh Berdasarkan
analisis  tingkat degradasi ekosistem
diperoleh nilai TNS sebesar 225. Tingkat
kerusakan  terjadi  akibat terjadinya
peningkatan jumlah populasi masyarakat,
lapangan pekerjaan yang kurang tersedia,
serta kebutuhan hidup yang semakin
meningkat mengakibatkan = masyarakat
mengambil  langkah  instan  dengan
menggunakan lahan hutan mangrove
sebagai salah satu sumber penghasilan.
Rekomendasi strategi yang dapat dilakukan
adalah sebagai berikut: (1)
Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan
keterampilan mengelolah mangrove
(ekowisata dan kebun bibit) untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat, (2)
Meningkatkan informasi yang dibagikan
melalui teknologi baru untuk menarik
wisatawan asing. Melalui strategi ini
masyarakat dapat meningkatkan
keterampilan melalui pelatihan-pelatihan
dan sisitem informasi yang di bantu dan di
dukung oleh pemerintah daerah setempat.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
Pantai Muara Bandeng mengalami perubahan
garis pantai yang diakibatkan proses abrasi.
Abrasi yang terjadi di Pantai Marunda rentang
waktu 1997 — 2007 sebesar 8,43 hadengan laju
abrasi 0,84 ha/tahun. Sedangkan pada rentang
tahun 2007- 2017 mengalami abrasi sebesar
2,14 ha dengan laju abrasi nya 0,21 ha/tahun
dan mengalami akresi sebesar 0,47 ha. Total
luasan abrasi selamakurun waktu 1997 sampai
2017 sebesar 10,61 ha dengan laju abrasi 1,05
ha/tahun dan total luas sebesar akresi 0,47 ha.
Abrasi disebabkan oleh faktor alam dan faktor
manusia. Faktor alam berupa gelombang laut,
arus laut, dan angin.

Ucapan Terima Kasih
Penulis mengucapkan terima kasih
kepada berbagai pihak yang membantu
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pelaksanaan penelitian ini terutama kepada
Masyarakat pesisir Pantai Muara Bandeng
yang ikut serta berpartisipasi dalam penelitian
saya, serta Bapak kepala Desa yang telah
mengizinkan memakai balai Desa dalam
proses penelitian, juga kepada Direktur dan
Koordinator Program Studi Magister Ilmu
Pertanian Pascasarjana Universitas Tadulako
beserta para staf administrasi yang selalu
mendukung dan membantu. Semoga penelitian
ini dapat menjadi sumbangan yang bermanfaat
dan mendorong lahirnya karya ilmiah yang
lebih baik dikemudian hari.
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